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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Emisi karbon dioksida (CO.) adalah pendorong utama perubahan iklim global
(Ritchie & Roser, 2023). Sebelum revolusi industri emisi karbon sangatlah rendah.
Peningkatan penggunaan mesin pada tahun 1950 membuat emisi karbon naik
menjadi 6 miliar ton CO. per periode. Emisi karbon tahun 2021 mencapai 36,2
gigaton CO: ditambahkan ke atmosfer. Gambar 1.1 menunjukkan grafik perubahan

emisi karbon global antara tahun 1900-2020 (WEF, 2022).

Cumulative CO2 emissions
Cumulative emissions are the running sum of CO: emissions produced from fossil fuels and industry since 1750,
Land use change is not included,
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Gambar 1.1 Emisi karbon global tahun 1750-2021



CO: dihasilkan dari penggunaan gas, minyak bumi dan batu bara sebagai
bahan bakar operasional perusahaan. Namun, lockdown menyebabkan penurunan
emisi karbon secara drastis. Hal ini dikarenakan penghentian transportasi,
pembangkit listrik, dan manufaktur selama pandemi (WEF, 2022). United Nations
Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) dibentuk oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) memberlakukan negara anggota bertindak demi
keselamatan manusia dengan mengurangi emisi karbon. UNFCCC menandatangani
Paris Agreement yang mengamanatkan peningkatan kerjasama dalam mitigasi serta
adaptasi perubahan iklim melalui dukungan pendanaan, peralihan teknologi,
peningkatan transparansi serta tata kelola yang berkelanjutan. Singkatnya,

pengaruh kesepakatan ini tampak pada gambar 1.2 di bawah ini.

Penelitian Kebijakan

Sumber: (UNFCCC, 2022)

Gambar 1.2 UNFCCC menghubungkan science dengan policy

Penelitian yang meninjau tentang pengungkapan keberlanjutan perusahaan
dalam mengatasi risiko serta peluang terkait perubahan iklim bergantung pada
kebijakan dan prosedur yang ditetapkan perusahaan. Pengungkapan keberlanjutan
melindungi perusahaan atas informasi sensitif dan mengurangi kemungkinan reaksi
pasar negatif (misalnya penurunan harga saham)(Luo, 2019). Walaupun
pengungkapan keberlanjutan mempengaruhi nilai perusahaan ke arah positif,

namun pengungkapan emisi karbonnya seringkali diabaikan oleh perusahaan.



Berbagai penelitian membuktikan nilai perusahaan dipengaruhi oleh pengungkapan
emisi karbon bagi yang bersedia mempublikasikannya (Beauchamp & Cormier,

2022; Lee et al., 2021).

Industri negara maju memimpin upaya global dalam mengurangi emisi
karbon yang dimulai dari proses, produk hingga pelayanan jasanya. Negara
berkembang juga memerlukan praktik pengurangan ini. Namun, emisi karbon
negara berkembang cenderung melebihi emisi karbon negara maju. Negara
berkembang menghadapi tantangan besar untuk mengurangi emisi tanpa

mengorbankan pembangunan ekonominya (Jeswani et al., 2008).

Asia adalah penghasil emisi karbon terbesar, benua tersebut menyumbang
lebih dari dua pertiga emisi karbon global. Sementara itu emisi karbon negara maju
mengalami penurunan struktural (WEF, 2022). Daftar peringkat negara penghasil
emisi karbon terlihat pada Tabel 1.1. Faktanya, masih sangat sedikit penelitian yang
berfokus tentang pengungkapan emisi karbon dengan objek penelitian negara
berkembang. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan konsep
pengungkapan emisi karbon di negara berkembang serta padat industri agar lebih

memahami strategi perusahaan (He et al., 2021; Jeswani et al., 2008).

Negara-negara berkembang dan masyarakat lokal memerlukan dukungan
keuangan untuk merealisasi berbagai kegiatan penyelamatan lingkungan.
Pengurangan emisi karbon memakan waktu lebih lama bagi negara berkembang,

mengingat keterbatasan yang dimiliki (UNFCCC, 2022). Penelitian terkait



pengungkapan emisi karbon ini memiliki tingkat urgensi yang sangat tinggi untuk

diimplementasi pada negara berkembang seperti Indonesia.

Tabel 1.1 Daftar peringkat negara penghasil emisi karbon

Peringkat Negara Emisi karbon tahun
2020 (dalam juta
metric tons)
1 Cina 10.668
2 Amerika Serikat 4.713
3 India 2.442
4 Rusia 1.577
5 Jepang 1.031
6 Iran 745
7 Jerman 644
8 Saudi Arabia 626
9 Korea Selatan 598
10 Indonesia 590
11 Kanada 536
12 Brazil 467
13 Afrika Selatan 452
14 Turki 393
15 Australia 392

Sumber: (WEF, 2022)

Pengungkapan emisi karbon belum memiliki standar baku (Luo et al., 2013).
Penelitian dengan objek negara berkembang membuka peluang serta praktik
penghitungan emisi karbon di masa depan, dan melengkapi penelitian yang ada

sebagai sudut pandang berbeda tentang perubahan iklim global (He et al., 2021).

Indonesia sebagai bagian dari negara berkembang, adalah salah satu negara
yang aktif menanggulangi perubahan iklim. Strategi penerapan serta peningkatan
terkait penyesuaian transparansi merupakan bagian dari tujuan dan visi jangka
panjang pemerintah. Pengurangan dampak dari perubahan iklim telah tertuang
dalam Peraturan Presiden (Perpres) No.61 Tahun 2011 tentang rencana aksi

nasional penurunan emisi GRK (Presiden RI, 2011). Peraturan ini mendorong



penurunan emisi karbon dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya mitigasi

perubahan iklim (Rahman et al., 2023).

Evaluasi pengungkapan emisi karbon terhadap perusahaan-perusahaan
penghasil emisi tinggi di Indonesia akan ditelaah dalam penelitian ini. Penentuan
sektor yang paling dominan memberikan sumbangsih emisi karbon nasional
sebagai objek penelitian, mengacu pada laporan IGRK yang dikeluarkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2022). Profil emisi GRK

nasional selama tahun 2000-2020 ditunjukkan pada gambar 1.3.
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Gambar 1.3 Profil emisi GRK nasional tahun 2000-2020

Laporan IGRK pada gambar 1.3 dan gambar 1.4 menunjukkan bahwa
sektor energi menyumbang sebesar 56 persen emisi karbon terhadap emisi
karbon nasional di tahun 2020.Laporan IGRK (KLHK, 2022) menjabarkan
kategori yang termasuk dalam sektor energi, diantaranya: industri energi,

industri manufaktur, transportasi, dan pertambangan. Berdasar pada



informasi ini, didapati jumlah keseluruhan populasi penelitian adalah 381
perusahaan yang laporan publikasinya didapatkan dari website perusahaan,

laporan keberlanjutan dan laporan tahunan.
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Gambar 1.4 Kontribusi emisi GRK sektoral terhadap emisi GRK nasional

PT Bumi Resources Tbk, sebagai salah satu contoh sampel perusahaan dalam
penelitian ini, merupakan perusahaan produsen batu bara terbesar di Indonesia
(Liputan6, 2023). Tindakan operasional utama perusahaan menjadi penyumbang
emisi karbon Nasional. Di satu sisi, keberadaan perusahaan energi menjadi salah
satu penyumbang devisa negara, karena sebagian besar produknya digunakan
sebagai komiditi ekspor. Di sisi lain, operasional perusahaan tambang energi

menghasilkan emisi karbon yang tinggi.

Perusahaan lainnya yaitu Depo Pertamina Plumpang milik PT AKR
Corporindo Tbk terbakar pada 5 Maret 2023 (Liputan6, 2023). Hal ini menjadi

tanda tanya besar, bagaimana pihak manajemen memitigasi risiko tersebut.



Kebakaran menghasilkan emisi karbon yang cukup tinggi, perusahaan selayaknya
memiliki sistem manajemen lingkungan sehingga mengantisipasi serta
meminimalisir kejadian serupa. Informasi emisi karbon serta kecakapan sistem
manajemen lingkungan sangat dibutuhkan guna memberikan kepercayaan kepada

pemangku kepentingan.

Panduan pengungkapan yang komprehensif diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan informasi para pemangku kepentingan yang bergantung pada
pengungkapan publik. Pengungkapan emisi karbon memainkan peran penting
dalam mentransmisikan hasil penghitungan emisi karbon pada pihak pemangku
kepentingan dengan latar belakang serta tujuan yang sangat berbeda (Csutora &
Harangozo, 2017). Sistem penghitungan, pelaporan, dan pengungkapan emisi
karbon perusahaan dalam meningkatkan pengambilan keputusan dan kemajuan

mitigasi terus memiliki peluang untuk dieksplorasi (Marlowe & Clarke, 2022).

Faktanya, perusahaan yang menolak mengungkapkan, memberikan informasi
tidak lengkap dan perusahaan yang tidak menanggapi survei terkait pengungkapan
emisi karbon memiliki asimetri informasi yang lebih tinggi. Pengungkapan emisi
karbon menandakan rasa tanggung jawab sosial perusahaan karena telah ikut andil
dalam perusakan lingkungan secara langsung ataupun tidak (Adhikari & Zhou,

2021).

Penelitian ini melalui serangkaian penelusuran systematic literature review.
Systematic literature review adalah inti dari penyelidikan sistematis yang dapat

membantu mengoptimalkan serta mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan,



memotivasi inovasi penelitian baru, dan meningkatkan pemahaman tentang suatu
subjek serta menemukan kontribusi penelitian empiris (Alsalami, 2022; Farrukh &
Sajjad, 2023; Jansen, 2018). Hasil systematic literature review menunjukkan
terdapat 21 jenis pengungkapan emisi karbon sejak tahun 2005 hingga tahun 2017
(informasi pada lampiran 1). Systematic literature review sangat membantu dalam
pengembangan indikator penelitian ini. Konsep pengembangan indikator
pengungkapan emisi karbon inilah yang kemudian digunakan sebagai variabel

dependent menggunakan content analysis dalam pengumpulan datanya.

Hasil uji content analysis pengembangan indikator pengungkapan emisi
karbon kemudian dihubungkan dengan beberapa teori terhadap sejumlah
determinan yang terkait. Legitimacy theory merupakan kerangka utama yang
menjelaskan motivasi perusahaan dalam pengungkapan emisi karbon untuk
memperoleh dan mempertahankan legitimasi sosial. Sementara itu signaling theory
mendukung analisis dengan memberikan perspektif tambahan mengenai dinamika
internal perusahaan dan interaksi dengan pemangku kepentingan dalam konteks
pengungkapan informasi lingkungan (Adhikari & Zhou, 2021; He et al., 2021; Kili¢

& Kuzey, 2019; Lahyani, 2022; Meutia et al., 2020).

Legitimacy theory berfokus pada hubungan antara perusahaan terhadap
masyarakat, usaha perusahaan untuk mendapatkan serta mempertahankan
legitimasi sosial melalui tindakan dan pengungkapan informasi yang sesuai dengan
norma, nilai, dan harapan sosial. Konteks Legitimacy theory dalam penelitian ini
digunakan untuk menjelaskan bagaimana perusahaan-perusahaan di Indonesia,

khususnya yang memiliki emisi karbon tinggi, mengungkapkan informasi



lingkungan perusahaan. Tindakan ini sebagai cara untuk menunjukkan bahwa
operasional perusahaan sejalan dengan ekspektasi masyarakat dan regulasi yang
berlaku. Pengungkapan emisi karbon menjadi alat bagi perusahaan untuk
memperkuat citra positif, mengurangi tekanan sosial, dan mengamankan legitimasi

perusahaan di mata publik dan pemangku kepentingan lainnya.

Selain Legitimacy theory sebagai grand theory, penelitian ini juga didukung
oleh signaling theory dalam pengungkapan emisi karbon. Signaling theory
menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki informasi positif, seperti komitmen
terhadap lingkungan, akan mengungkapkan informasi tersebut tanpa paksaan
sebagai pembeda dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki komitmen serupa.
Signaling theory membantu menjelaskan mengapa perusahaan-perusahaan tertentu
memilih untuk mengungkapkan informasi emisi karbon secara lebih transparan
sebagai sinyal kepada pasar dan masyarakat bahwa mereka proaktif dalam isu-isu

lingkungan.

Kelompok variabel lainnya yang diduga memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan emisi karbon, yaitu financial performance, ownership, committee,
dan board of directors. Financial performance dalam penelitian ini diwakili oleh
capital intensity, profitability, leverage, dan tobin’s Q (Datt et al., 2018; Elsayih et
al., 2018; Hassan & Romilly, 2018; Hollindale et al., 2017; Kili¢ & Kuzey, 2019;

Lahyani, 2022; Luo, 2017).

Kelompok variabel lainnya adalah Ownership, committee, dan board of

directors (ketiganya merupakan corporate governance). Pemangku kepentingan



memerlukan informasi corporate governance guna menilai potensi risiko serta
peluang yang terkait dengan perubahan iklim (Kili¢ & Kuzey, 2019; Lahyani, 2022;
Manita et al., 2018). Artinya, pemangku kepentingan memerlukan informasi
tentang kebijakan dan prosedur yang dimiliki perusahaan dalam mengelola bisnis

yang peduli terhadap risiko perubahan iklim (Haque et al., 2016).

Ownership diwakili oleh tiga variabel, yaitu international listing, state
ownership dan managerial ownership (Alrazi et al., 2016; Elsayih et al., 2018;
leng Chu et al., 2013; Kili¢ & Kuzey, 2019; Tauringana & Chithambo, 2015).
Sedangkan committee diwakili oleh dua variabel yaitu environmental committee
dan independent audit committee (Datt et al., 2018; Elsayih et al., 2018; Hollindale
et al.,, 2017; Lahyani, 2022). Sementara itu board of directors diwakili oleh
independent directors on board, board meeting, board diversity dan duality
(Elsayih et al., 2018; Hassan & Romilly, 2018; Kili¢ & Kuzey, 2019; Lahyani,

2022; Manita et al., 2018).

Beberapa gap penelitian yang menjadi peluang pengembangan dalam
penelitian ini diantaranya: Pertama, penelitian terdahulu banyak berfokus pada
negara-negara maju, seperti Australia, Amerika dan Eropa. Penelitian pada jurnal
bereputasi yang berfokus pada negara berkembang sangatlah jarang, khususnya
Indonesia. Penelitian terdahulu di negara-negara maju memiliki keterbatasan dalam
hal generalisasi karena perbedaan konteks ekonomi, regulasi, teknologi, prioritas
pembangunan, dan budaya pada negara berkembang. Temuan dari penelitian di
negara maju tidak selalu relevan atau dapat diterapkan secara langsung di negara

berkembang tanpa penyesuaian terhadap kondisi lokal. Penelitian yang lebih
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spesifik dan kontekstual sangat dibutuhkan di negara berkembang untuk memahami
dinamika pengungkapan emisi karbon yang sesuai dengan realitas dan tantangan
unik yang dihadapi oleh negara-negara tersebut. Kedua, pengamatan pengungkapan
emisi karbon sering menggunakan hasil pengukuran indeks pihak ketiga bukan
merupakan pengembangan indeks penulis. Padahal tidak seluruh perusahaan
terdaftar pada data pihak ketiga tersebut. Bahkan terdapat penelitian yang berfokus
pada banyaknya sebaran kata kunci tertentu yang dilaporkan perusahaan pada
publikasi tahunannya (Comyns & Figge, 2015). Hal ini yang memungkinkan bahwa
penggunaan content analysis menghasilkan temuan yang lebih spesifik. Ketiga,
sektor perusahaan yang dipilih pada penelitian terdahulu merupakan perusahaan-
perusahaan besar pada negara pengamatan, bukan menyasar pada sektor tertentu,
seperti sektor padat energi yang memang menghasilkan emisi karbon yang
dominan. Dan keempat, penelitian terdahulu berfokus pada regulasi negara-negara
maju yang tidak bisa diaplikasikan sepenuhnya pada objek negara berkembang.
Karena itulah penelitian pengungkapan emisi karbon di Indonesia ini akan menjadi
peluang future research yang selalu digaungkan oleh penelitian terdahulu. Kelima,
rentang jeda waktu penelitian terdahulu yang merancang indeks pengungkapan
emisi karbon terhenti pada tahun 2017. Tahun-tahun setelahnya, penelitian
pengungkapan emisi karbon ini tidak mengembangkan indeks. Beberapa penelitian
menggunakan pihak ketiga seperti CDP dan Bloomberg untuk mendapatkan

langsung hasil skor pengungkapan emisi karbon dari berbagai negara.

Berbagai hasil telaah literatur membuat penelitian ini mengembangkan 15

indeks utama pengungkapan emisi karbon. Bersumber dari 21 ragam pengindeksan
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penelitian terdahulu sejak tahun 2005 hingga 2017. Pengembangan penelitian ini
sejalan dengan berbagai regulasi yang bermunculan terkait pengungkapan emisi
karbon di Indonesia. Salah satunya berujuk pada Permen ESDM RI No.16 tahun
2022 tentang penyelenggaraan nilai ekonomi karbon. Salah satu contoh
pengembangannya, dengan menambahkan apakah perusahaan melakukan
perhitungan nilai ekonomi karbon pada laporan publikasi tahunannya. Hal ini
menjadi salah satu kebaruan penelitian, selain menambahkan item indeks utama
lain seperti perdagangan karbon, kredit karbon, verifikasi/jaminan independen
tentang informasi lingkungan, dan sertifikasi program/produk yang terkait dengan
lingkungan perusahaan. Hasil penelitian memberikan rekomendasi terbaik terkait
indeks-indeks yang lebih komprehensif sebagai rujukan dalam pelaporan
pengungkapan emisi karbon perusahaan dengan emisi karbon tertinggi di

Indonesia.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Penelitian ini dirumuskan permasalahannya menjadi dua, yaitu:

1. Bagaimana pengembangan indikator pengungkapan emisi karbon untuk
perusahaan di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh financial performance, ownership, committee, dan

board of directors terhadap pengungkapan emisi karbon?
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1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini beriringan dengan perumusan masalah, yaitu:

1. Bertujuan untuk mengetahui pengembangan indikator pengungkapan
emisi karbon untuk perusahaan di Indonesia.

2. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial performance,
ownership, committee, dan board of directors terhadap pengungkapan

emisi karbon.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Adapun kebermanfaatan penelitian ini diantaranya:

1. Manfaat penelitian bagi dosen, peneliti dan mahasiswa, penelitian ini
menambah pengetahuan terkait akuntansi karbon, dengan berfokus pada
pengembangan pengungkapan emisi karbon dan variabel determinasi yang
mempengaruhinya. Penelitian ini bisa sebagai bahan perbandingan karya
ilmiah, serta bagi penelitian lainnya dapat menjadi bahan referensi.

2. Manfaat penelitian bagi masyarakat, penelitian ini mengenalkan akuntansi
keberlanjutan, khususnya akuntansi karbon sebagai suatu bidang ilmu baru
yang memiliki manfaat secara luas.

3. Manfaat penelitian bagi pembuat kebijakan, sebagai referensi penelitian ini
dapat dipertimbangkan oleh pembuatan kebijakan terkait perusahaan-

perusahaan go public terkait pengungkapan emisi karbon. Pentingnya hal
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ini dikarenakan kebijakan yang berhasil di negara maju tidak selalu bisa
diterapkan langsung di Indonesia.

4. Manfaat peningkatan transparansi dan akuntabilitas bagi perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Hasil pengembangan indikator mendorong
perusahaan untuk lebih bertanggung jawab dalam mengelola dampak
lingkungan perusahan terhadap pemangku kepentingan.

5. Manfaat dukungan terhadap Target Lingkungan Nasional, penelitian ini
mendukung upaya nasional dalam mencapai target sesuai Paris Agreement
dengan memberikan panduan bagi perusahaan tentang bagaimana cara

mengukur dan melaporkan emisi karbon mereka secara lebih efektif.

1.5 ORIGINALITAS PENELITIAN

Penelitian ini menghadirkan inovasi konseptual dalam pengungkapan emisi
karbon, yang dirancang khusus untuk perusahaan dengan emisi karbon tertinggi di
Indonesia. Minimnya penelitian terdahulu yang menjadikan negara berkembang,
seperti Indonesia, sebagai fokus utama menyoroti pentingnya penelitian ini. Melalui
pengembangan indeks pengungkapan emisi karbon yang disesuaikan dengan
kebutuhan pemangku kepentingan lokal, penelitian ini berusaha mengisi
kesenjangan tersebut. Beberapa item pengungkapan, seperti Sertifikasi Penurunan
Emisi (SPE) Indonesia, nilai ekonomi karbon dalam operasional, dan dukungan
terhadap program ENDC, menjadi komponen inovatif yang belum banyak
dieksplorasi sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya menambah literatur dalam

bidang ini tetapi juga memberikan rekomendasi praktis untuk kebijakan
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pengungkapan emisi karbon di Indonesia. Novelty dalam penelitian ini tidak hanya
meningkatkan kualitas pengungkapan emisi karbon tetapi juga mendorong
perusahaan untuk lebih bertanggung jawab menghadapi tantangan lingkungan dan

memanfaatkan peluang ekonomi yang terkait dengan pengelolaan karbon.
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